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ABSTRAK 

Rakhmad Syarif Hidayatullah, STUDI KOMPARASI TENTANG MAKNA 

JIHAD DALAM TAFSI>R  FI> Z}ILA>L AL-QUR’A>N KARYA SAYYID QUT}B 

DAN TAFSI>R  AL-MARA>GHI>Y  KARYA AHMAD MUS}T}AFA>AL-

MARA>GHI>Y Tesis strata II Konsentrasi Ilmu al-Qur’an dan Tafsir, program 

Pascasarjana UIN Sunan Ampel Surabaya 2017 NIM: F120515250   

Jihad merupakan isu yang sering diperdebatkan dalam tahun terakhir 

terlebih setelah munculnya beberapa kelompok Islam radikal. Konsep jihad 

sering dikaitkan dengan munculnya paham radikal. Jihad juga merupakan konsep 

dalam Islam yang sering disalahpahami baik dalam sebagian kalangan umat Islam 

sendiri terlebih lagi oleh para ahli.  

Oleh karena itu, penulis ingin menjelaskan makna jihad menurut Sayyid 

Qut}b dan Ahmad Mus}t}afa> al-Mara>ghi>y dengan pendekatan kualitatif analisis, 

kemudian dikomparasikan sehingga dapat diketahui secara jelas perbedaan dan 

persamaannya. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana makna jihad 

dalam al-Qur’an menurut Sayyid Qut}b dalam tafsi>r fi Z}ila>l al-Qur’a>n dengan 

Ahmad Mus}t}afa> al-Mara>ghi>y dalam tafsi>r al-Mara>ghi>y? Bagaimana perbedaan 

dan persamaan Sayyid Qut}b dan Ahmad Mus}t}afa> al-Mara>ghi>y dalam menafsirkan 

makna jihad dalam al-Qur’an? 

Sayyid Qut}b dan Ahmad Mus}t}afa> al-Mara>ghi>y memaknai jihad dengan 

arti perang, baik perang melawan musuh ataupun perang melawan hawa nafsu, 

perang dengan harta dan jiwa, dan besungguh-sungguh dalam melakukan perang 

tersebut. Dalam perang melawan musuh adakalanya denga kekerasan ada kalanya 

dengan lisan atau ucapan, baik kepada orang kafir maupun munafik. Sedangkan 

perang melawan hawa nafsu dengan menjaga diri dari perbuatan yang dilarang 

oleh Allah dan menegakkan kewajiaban yang di perintah Allah. Serta tidak 

bakhil dalam melakukan jihad  dengan harta dan bersungguh-sungguh dalam 

melakukan jihad di jalan Allah, karena hal tersebut bukanlah Allah yang 

mendapatkan hasil dari perbuatan jihadnya akan tetapi mujahidlah yang 

merasakan nikmatnya.     

 


